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ABSTRAK 

Susani, Devi Erfa. 2018. Pengaruh Pembelajaran Materi Perubahan 

Lingkungan Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa 
SMA Negeri 1 Petarukan. Skripsi,  Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama 

Prof. Dr. Sri Ngabekti, M.S. dan Pembimbing Pendamping Drs. Bambang 

Priyono, M.Si. 

 

Kata kunci :  hasil belajar, peduli lingkungan, perubahan lingkungan, Problem 

Based Learning (PBL). 

 

Hasil wawancara guru biologi SMA Negeri 1 Petarukan menunjukkan 

bahwa pembelajaran materi perubahan lingkungan dilaksanakan menggunakan 

ceramah bervariasi. Pembelajaran dengan ceramah bervariasi menjadikan siswa 

kurang aktif dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Secara klasikal ketuntasan belajar dengan pembelajaran tersebut belum mencapai 

ketuntasan yang optimal karena siswa yang tuntas belajar ≤85%. Pembelajaran 

materi perubahan lingkungan yang dilaksanakan belum mengaitkan materi dengan 

sikap peduli lingkungan. Padahal materi tersebut sangat cocok jika dikaitkan 

dengan sikap peduli lingkungan. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap peduli lingkungan adalah 

PBL. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran 

PBL materi perubahan lingkungan terhadap hasil belajar dan sikap peduli 

lingkungan.  

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental Design dengan 

desain penelitian Nonequivalen Control Group Design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Petarukan tahun pelajaran 

2017/2018 yang terdiri dari 6 kelas. Dua kelas yang digunakan sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas X MIPA 1 (kelas eksperimen) dan X MIPA 2 (kelas 

kontrol) dengan pengambilan sampel secara subjektif. 

Hasil uji t-test menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji N-gain menunjukkan bahwa 

proporsi kategori N-gain kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol 

yaitu siswa yang mendapatkan kategori tinggi pada kelas eksperimen sebanyak 15 

siswa dan kelas kontrol sebanyak 2 siswa. Hal  tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan pemahaman siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Ketuntasan klasikal kelas eksperimen pada materi 

perubahan lingkungan 91,1% sedangkan pada kelas kontrol 75%. Siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan PBL mendapatkan skor sikap peduli 

lingkungan dengan kategori 100% sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 

pembelajaran materi perubahan lingkungan model PBL lebih tinggi dibandingkan 

dengan pembelajaran ceramah bervariasi. Pembelajaran PBL juga dapat 

menumbuhkan sikap peduli llingkungan siswadi SMA Negeri 1 Petarukan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan  teknologi yang semakin modern dan 

pesat membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Peningkatan 

kualitas SDM merupakan syarat untuk mencapai tujuan pembangunan Nasional. 

Salah satu cara untuk meningkatkan dan membentuk kualitas SDM adalah melalui 

pendidikan. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Menurut Slameto sebagaimana dikutip oleh Saleh (2017) berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan di sekolah saat ini banyak tergantung kepada 

bagaimana proses belajar yang dialami siswa. Guru dituntut mampu 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah terutama mengenai penguasaan 

materi pembelajaran siswa sesuai dengan bidang studi yang diajarkan. Sugiyarto 

(2012) menyampaikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan menekankan 

pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah 

adalah guru dan siswa selama proses pembelajaran. Ketika proses pembelajaran 

yang dilakukan guru cenderung kurang merangsang siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam belajar dapat berakibat pada kurang antusiasnya siswa dalam 

mengikuti  pembelajaran. 

Hasil wawancara guru tentang pelaksanaan pembelajaran materi 

perubahan lingkungan pada tahun ajaran 2016/2017 diperoleh data bahwa dalam 

pembelajaran materi perubahan lingkungan dilaksanakan dengan ceramah yang 

dikombinasi dengan praktikum. Pembelajaran yang dilaksanakan juga masih 

berpusat pada guru, dimana siswa kurang terlibat langsung dalam proses 
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penemuan pengetahuan. Penerapan pembelajaran tersebut ternyata belum bisa 

membuat siswa untuk aktif dalam pembelajaran di kelas. Siswa yang aktif di kelas 

hanya sebagian saja sementara yang lainnya akan aktif jika diberi pertanyaan 

secara individu. Menurut guru biologi SMA Negeri 1 Petarukan, materi perubahan 

lingkungan merupakan materi yang mudah untuk dipelajari karena masih bersifat 

umum, namun hasil belajar siswa pada materi perubahan lingkungan yang 

diampunya pada tahun pelajaran 2016/2017 masih kurang memuaskan. 

Ketuntasan hasil belajar siswa pada dua kelas yang dibelajarkan menggunakan 

caramah bervariasi secara berturut-turut 45% dan 50% siswa sudah memperoleh 

nilai diatas KKM, sementara 55% dan 50% siswa lainnya masih belum mencapai 

KKM. Hasil tersebut ternyata masih belum mencapai ketuntasan klasikal yang 

disampaikan Trianto (2011) bahwa suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya ketika 

≥85% dari jumlah siswa dikelas tersebut telah tuntas belajarnya (≥KKM). 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar mengajar biologi di SMA 

Negeri 1 Petarukan tersebut, pembelajaran yang dilaksanakan perlu menggunakan 

model pembelajaran yang menarik dan efektif sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa yang dapat memberi dampak positif terhadap hasil belajar 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa yaitu PBL. Menurut Arends (2008) PBL adalah suatu model pembelajaran 

yang menyajikan masalah secara otentik dan bermakna yang dapat memberikan 

kemudahan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan. Trianto (2011) juga 

berpendapat bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang dapat membantu 

siswa untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan kemampuan berfikir dan 

memecahkan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi dengan 

rasional dan autentik. 

Fergiyanti dan Masjudin (2016) menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan PBL dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajarannya bila 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal tersebut dibuktikan dengan 

skor aktivitas belajar pada kelas eksperimen yang lebih tinggi yaitu 82,75% 

dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 53,75%. Aktivitas dalam pembelajaran 

ternyata juga memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa. Hal 

tersebut terbukti bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang 
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menggunakan PBL  yaitu 81,85 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 63,90. 

Hasil penelitian Saleh (2017) yang dilakukan di SMP Negeri 

Sungguminasa menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan PBL 

memiliki hasil yang berbeda dengan pembelajaran IPA yang menggunakan 

metode konvensional baik dari segi motivasi maupun dari hasil belajar siswa. 

Pada hasil belajar terlihat bahwa pembelajaran yang menggunakan model PBL 

mendapatkan skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

Wena sebagaimana dikutip dalam Sutirman (2013; 39) memberikan 

penegasan bahwa PBL merupakan pembelajaran yang sangat penting untuk 

diajarkan karena dalam proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang 

sistematik untuk dapat memecahkan masalah. Proses pembelajaran yang 

dilakukan juga mengarahkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok agar 

mampu menyelesaikan masalah secara sistematis.  

Hasil belajar yang diperoleh dengan model PBL  ini selain 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa juga dapat mengembangkan 

kemampuan afektif. Salah satu kemampuan afektif yang dapat dikembangkan 

dengan menggunakan model PBL yaitu sikap peduli lingkungan. Sejalan dengan 

hasil penelitian dari Sumianto (2015) bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model PBL dapat meningkatkan kepedulian lingkungan siswa yang dibuktikan 

dengan peningkatan nilai pretest dan posttest sikap peduli lingkungan siswa kelas 

eksperimen (19.53%)  yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol (11.76%). 

Peningkatan rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi tersebut disebabkan 

karena siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model PBL tersebut telah 

memiliki pemahaman konsep dan karakter peduli lingkungan.  

Allibeli dan White (2011) mendefinisikan sikap peduli lingkungan 

merupakan seberapa besar kesadaran seseorang akan masalah lingkungan yang 

ada serta upaya untuk memecahkan masalah lingkungan atau menunjukkan 

kesediaan untuk berkontribusi dalam rangka mencari solusi terhadap masalah 

lingkungan disekitarnya. Sikap peduli lingkungan terdiri dari tiga orientasi nilai 

yang saling berkorelasi satu dengan lainnya. Nilai orientasi ini meliputi nilai 
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sosial altruistik yang berfokus pada kekhawatiran terhadap kesejahteraan 

manusian, nilai biosfir yang menunjukkan kekhawatiran terhadap lingkungan, dan 

egoisme. 

Hasil wawancara guru biologi di SMA Negeri 1 Petarukan menuturkan 

bahwa pembelajaran materi perubahan lingkungan yang dilaksanakan belum 

mengaitkan materi dengan sikap peduli lingkungan, sehingga tidak ada penilaian 

sikap peduli lingkungan siswa. Padahal materi perubahan lingkungan ini sangat 

cocok jika dikaitkan dengan sikap peduli lingkungan, karena dalam materi 

tersebut dibahas tentang isu-isu lingkungan. Pembelajaran yang ada disekolah 

hendaknya menerapkan nilai-nilai peduli lingkungan sehingga dapat 

mengembangkan sikap peduli lingkungan siswa. Oleh karena itu dalam penelitian 

ini juga akan menilai sikap peduli lingkungan siswa setelah memperoleh materi 

perubahan lingkungan. 

Parwono et al (2013) mengungkapkan bahwa PBL merupakan salah satu 

model  mengajar yang memberi pengetahuan lebih mendalam tentang materi. 

Pembelajaran dengan menggunakan PBL dapat meningkatkan kepedulian 

lingkungan siswa yang ditunjukkan dengan adanya perubahan perilaku siswa 

terhadap kepedulian lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan sikap siswa tetap 

menjaga kebersihan lingkungan kelas yang bersih dan rapi, siswa selalu 

membuang sampah di tempat yang telah disediakan, menanam bunga di pot dan 

merawat lingkungan sekolah dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian pembelajaran 

menggunakan model PBL guna untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap peduli 

lingkungan siswa kelas X di SMA Negeri 1 Petarukan pada materi perubahan 

lingkungan. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembalajaran PBL materi perubahan 

lingkungan terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Petarukan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran PBL materi perubahan lingkungan terhadap hasil belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Petarukan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang kebenaran bahwa penerapan 

model PBL pada materi perubahan lingkungan dapat memberi pengaruh yang 

lebih baik terhadap hasil belajar siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini bagi beberapa pihak 

antara lain sebagai berikut. 

a. Bagi Siswa 

Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran PBL materi perubahan 

lingkungan, dapat memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang lebih baik. 

b. Bagi Guru 

Menambah informasi berkaitan dengan pembelajaran aktif untuk 

diterapkan dalam pembelajaran materi perubahan lingkungan sehingga dapat 

memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang lebih baik. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan khususnya dalam pembelajaran biologi sehingga 

dapat memberi pengaruh terhadap hasil belajar yang lebih baik melalui 

pembelajaran PBL. 

1.5  Penegasan Istilah  

1.5.1 Model PBL 

Rusman (2013) mendefinisikan PBL sebagai pembelajaran yang menuntut 

siswa untuk menggunakan berbagai macam kecerdasan dengan menghadapkan 

mereka pada tantangan dunia nyata untuk menghadapi segala sesuatu yang baru 

dan kompleks. Hosnan (2012), PBL merupakan model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat 

menyusun pengetahuanya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang 
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lebih tinggi, dan memandirikan siswa. Ciri dari penggunaan model pembelajaran 

ini adalah menggunakan masalah dunia nyata sebagai sumber pembelajaran. 

Penerapan PBL dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: pada pertemuan pertama guru memberikan lembar diskusi siswa 

yang berisi tentang data perubahan luas hutan mangrove di Kabupaten Rokan 

Hilir tahun 1994 s.d 2017 (kasus 1), data kualitas udara di Kota Jakarta, 

Semarang, dan Surabaya ditinjau dari jumlah partikel SO2 dan NO2 tahun 2007 s.d 

2009 (kasus 2). Pertemuan kedua guru memberikan lembar diskusi siswa yang 

berisi tentang data kualitas sungai lintas Provinsi ditinjau dari parameter TSS 

(Total Suspended Solid) tahun 2010 s.d 2013 (kasus 3), dan data kualitas air 

sungai lintas Provinsi ditinjau dari parameter oksigen terlarut tahun 2011 s.d 2013 

(kasus 4). Selanjutnya dari keempat kasus tersebut siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya untuk menganalisis data perubahan lingkungan, faktor penyebab 

serta dampak yang ditimbulkan dari perubahan lingkungan tersebut serta 

dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi. 

Pertemuan ketiga membahas tentang upaya mengatasi perubahan 

lingkungan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan membahas masalah 

perubahan luas tutupan hutan alam di Indonesia yang dikerjakan secara individu. 

Siswa secara individu menganalisis data perubahan lingkungan tersebut dan 

merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan. Guru meminta 

beberapa perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil tugas individu yang 

telah dikerjakan. 

1.5.2 Hasil Belajar 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006) hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak mengajar atau tindak belajar. Hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar 

(Rifa’i dan Anni, 2012). Hasil belajar yang diteliti meliputi hasil belajar ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar kognitif dilihat dari hasil posttest 

siswa. Hasil belajar ranah afektif dilihat dari sikap peduli lingkungan siswa 

setelah mendapatkan pembelajaran PBL materi perubahan lingkungan. Hasil 

belajar psikomotorik siswa dilihat dari kemampuan siswa dalam merumuskan 

gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan dan rancangan solusi untuk 
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mengatasi perubahan lingkungan melalui penugasan. Hasil belajar siswa pada 

penelitian ini dikatakan optimal bila ketuntasan klasikal kelas eksperimen pada 

materi perubahan lingkungan mencapai ≥ 85% dan siswa yang mencapai nilai ≥80 

mencapai ≥ 25% (KKM SMA Negeri 1 Petarukan mapel biologi adalah 70). 

1.5.3 Materi Perubahan Lingkungan 

Materi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah perubahan lingkungan 

yang dipelajari kelas X SMA semester genap. SMA yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu SMA Negeri 1 Petarukan. Kompetensi dasar yang harus 

dicapai pada materi ini mengacu pada silabus standar kurikulum 2013, yaitu pada 

KD 3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya 

bagi kehidupan; serta pada KD 4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah 

perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Model Pembelajaran PBL 

2.1.1.1 Konsep PBL 

PBL merupakan suatu model pembelajaran inovatif yang dapat 

memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. PBL merupakan suatu model 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui 

tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan dari 

masalah tersebut serta memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah 

(Mudlofir, 2016; 72). Sedangkan menurut Yamin sebagaimana dikutip oleh 

Sutrisno (2016) PBL merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang 

memberi kondisi belajar aktif kepada siswa dalam kondisi dunia nyata. 

Sumantri (2015; 42) menyatakan bahwa PBL dapat diartikan sebagai 

rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian 

masalah secara ilmiah. Model PBL dalam penerapannya menggunakan masalah 

dalam kehidupan nyata yang dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis 

dalam menyelesaikan masalah sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan 

melalui aktivitas tersebut. Penerapan PBL selain dapat mengembangkan 

keterampilan siswa dalam ranah kognitif, juga dapat mengembangkan 

keterampilan pada ranah afektif dan psikomotorik melalui penghayatan secara 

internal terhadap masalah yang dihadapi. 

Mayor sebagaimana dikutip Awang dan Ishak (2008), mendefinisikan PBL 

merupakan model pembelajaran yang memberi kesempatan siswa untuk 

mendapatkan pemahaman dan pengetahuan konten. Pembelajaran dengan 

menggunakan PBL membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan kognitif 

seperti berfikir kreatif dalam memecahkan masalah dan memiliki keterampilan 

berkomunikasi. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dirangsang 

menggunakan kasus untuk menentukan tujuan pembelajaran mereka sendiri. 

Selanjutnya siswa diarahkan untuk bebas belajar sendiri sebelum kembali ke 

kelompok untuk mendiskusikan dan mengkroscek pengetahuan yang mereka 

peroleh. Jadi dengan demikian, PBL tidak hanya tentang pemecahan masalah 
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tetapi juga dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

siswa melalui masalah yang dipelajari. Menurut Dewey sebagaimana dikutip 

dalam Trianto (2011; 91) PBL adalah suatu pembelajaran yang melibatkan 

interaksi antara stimulus dengan respon yang merupakan hubungan antara dua 

arah belajar dan lingkungan, dalam PBL ini lingkungan memberi masukan kepada 

siswa berupa batuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi 

menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat 

diselidiki, dinilai, dianalisis serta dapat memecahkan masalah tersebut dengan 

baik. Hasil penelitian Setiawan et al (2017) yang dilakukan di SMAN 6 Kediri 

tentang pengaruh model  PBL pada hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan PBL menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berfikir kritis siswa dalam memecahkan masalah. Adanya 

peningkatan berfikir kritis siswa juga berarti bahwa pembelajaran menggunakan 

model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan 

untuk mengembangkan keterampilan berfikir secara berkesinambungan dalam 

memecahkan suatu masalah. Melalui model PBL, pembelajaran dilakukkan 

dengan menyajikan kondisi dunia nyata terhadap permasalahan sehingga siswa 

dapat memperdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan 

berfikir melalui kerja kelompok. Pada PBL ini pemecahan masalah dilakukan 

dengan pola kolaborasi dan menggunakan kemampuan berfikir tingkat tinggi 

yakni kemampuan analisis-sintesis dan evaluasi dalam rangka untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. Peran guru dalam pembelajaran menggunakan model PBL 

yaitu mengajukan permasalahan nyata, memberi dorongan, memotivasi dan 

menyediakan bahan ajar dan fasilitas yang diperlukan siswa untuk memecahkan 

masalah serta memberikan dukungan dalam upaya meningkatkan temuan dan 

perkembangan intelektual siswa. 

2.1.1.2 Karakteristik PBL 

Ciri utama dalam PBL menurut Mudlofir (2016; 73) adalah sebagai 

berikut. 
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a. Belajar dimulai dengan suatu masalah dan masalah yang diberikan 

berhubungan dengan dunia nyata siswa. 

b. Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin ilmu. 

c. Memberikan tanggung jawab yang  besar kepada peserta didik dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, 

dalam kerangka berpikir ilmiah. 

d. Menuntut peserta didik untuk mendemontrasikan apa yang telah mereka 

pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. 

Arends (2008: 41), mengatakan bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah memiliki karakteristik sebagai berikut. 

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah 

Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran 

disekitar pertanyaan dan masalah autentik yang dua-duanya secara sosial penting 

dan secara pribadi bermakna untuk siswa. Artinya, selain mendengarkan, 

mencatat dan menghafal materi siswa juga aktif berfikir, berkomunikasi, mencari 

dan mengolah data hingga pada akhirnya bisa menyimpulkan. 

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 

Meskipun model pembelajaran berdasarkan masalah mungkin berpusat 

pada mata pelajaran tertentu, (IPA, Matematika, dan Ilmu sosial), masalah yang 

akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa 

meninjau permasalahan itu dari berbagai mata pelajaran. 

c. Penyelidikan autentik 

Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukan 

penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. 

Siswa harus menganalisis, mendefinisikan, mengembangkan hipotesis, 

mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen, membuat 

inferensi dan merumuskan kesimpulan. Metode-metode penyelidikan yang 

digunakan tentu saja tergantung pada sifat dari masalah yang sedang dipelajari. 

d. Mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan benda panjang 

Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa untuk membuat 

produk dalam bentuk artefak dan benda panjang yang menjelaskan atau mewakili 
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solusi-solusi mereka. Produk dapat pula berupa laporan, sebuah model fisik, 

video, program komputer, atau situs web buatan siswa. 

e. Kolaborasi 

Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang bekerjasama 

dengan siswa lainnya, bisa berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerjasama 

memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas 

kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berfikir. 

2.1.1.3 Langkah-langkah PBL 

Langkah-langkah model pembelajaran menggunakan PBL yang di 

sampaikan Sumantri (2015; 47), adalah sebagai berikut. 

a. Orientasi siswa pada masalah, yaitu penyampaian tujuan pembelajaran, 

menjelaskan alat bahan yang dibutuhkan, mengajukan fenomena untuk 

memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah yang dipilih. 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar, yaitu mendifinisikan atau 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, yaitu pengumpulan 

informasi yang sesuai untuk dapat menyelesaikan masalah. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, yaitu merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, yaitu guru 

membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 

dan proses-proses yang mereka gunakan. 

Menurut Ibrahim sebagaimana dikutip oleh Trianto (2011: 98) 

mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah adalah 

sebagai berikut.  
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Tabel 2.1. Langkah-langkah PBL 

Langkah-

langkah 

PBL 

 

Indikator 

 

Tingkah Laku Guru 

1  Orientasi siswa pada 

masalah  

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan dan 

memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah  

2  Mengorganisasi 

siswa untuk belajar  

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut  

3  Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok  

Mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah  

4  Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya  

Membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan 

dan membantu mereka untuk berbagai tugas 

dengan temannya  

5  Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

Membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka gunakan  

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut.  

a. Orientasi siswa kepada masalah: guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Mendefinisikan masalah: guru merumuskan masalah dari peristiwa tertentu 

yang mengandung konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah apa yang akan 

dikaji. 

c. Mengorganisasikan siswa untuk belajar: menentukan sebab-sebab terjadinya 

masalah, siswa dibagi oleh guru menjadi beberapa kelompok kecil yang 

heterogen.  

d. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok: siswa dibimbing 

guru untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk menyelesaikan 

masalah. 

e. Merumuskan/menerapkan strategi: guru menguji setiap tindakan yang telah 

dirumuskan melalui diskusi kelas.  
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f. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah: siswa dibantu 

oleh guru untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses yang mereka gunakan.  

2.1.1.4 Kelebihan dan kelemahan PBL 

PBL sebagai salah satu model pembelajaran memiliki berbagai kelebihan. 

Sanjaya sebagaimana dikutip dalam Sutirman (2013; 42) mengidentifikasikan 

kelebihan pembelajaran menggunakan model PBL sebagai berikut. 

1. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pelajaran. 

2. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta memberi 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

3. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 

4. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 

5. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 

mereka lakukan. 

6. Pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata 

pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus 

dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-

buku saja. 

7. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa. 

8. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru. 

9. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

Selanjutnya Mudlofir et al (2016: 77) menjelaskan kelemahan dari model 

pembelajaran PBL sebagai berikut. 

1. Manakala siswa tidak memiliki minat dan memandang bahwa masalah yang 

akan diselidiki adalah sulit, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba 
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2. Membutuhkan waktu untuk persiapan, apabila guru tidak mempersiapkan 

secara matang, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai 

3. Pemahaman siswa terhadap suat masalah di masyarakat terkadang kurang, 

sehingga pembelajaran menjadi terhambat 

2.1.2 Hasil Belajar Siswa 

2.1.2.1 Pengertian Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana 

Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Dimyati dan 

Mudjiono (2006) hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

mengajar atau tindak belajar. Hal ini menggambarkan bahwa hasil yang dicapai 

mencakup ketiga ranah hasil belajar (kognitif, afektif, psikomotorik). Sedangkan 

menurut Soedijarto (2008) hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai 

oleh siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang ditetapkan. Aspek yang ditekankan adalah pada aspek kognitif 

yaitu pada penguasaan materi pelajaran. 

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Bloom mengungkapkan tiga tujuan pengajaran yang merupakan 

kemampuan seseorang yang harus dicapai dan merupakan hasil belajar yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

1. Ranah kognitif 

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan 

dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori pengetahuan 

(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis 

(analysis), penilaian (evaluation), dan menciptakan (creat).  
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2. Ranah afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Kategori 

tujuan siswa afektif adalah penerimaan (receiving), penanggapan (responding), 

penilaian (valuing), pengorganisasian (organization), dan pembentukan pola 

hidup (organization by a value complex). 

3. Ranah psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti 

keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf. 

Rincian dalam domain psikomotorik terdiri dari: persepsi kesiapan (set); respon 

terpimpin (guided response); mekanisme (mechanism); respon tampak yang 

kompleks (complex overt response); penyesuaian (adaptation); Penciptaan 

(originality).  

2.1.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 

individu yang belajar. Proses pembelajaran merupakan sebuah aktivitas sadar 

untuk membuat siswa belajar. Proses sadar tersebut mengandung implikasi bahwa 

pembelajaran merupakan sebuah proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar merupakan hasil dari proses 

yang kompleks. Hal ini disebabkan banyak faktor yang terkandung di dalamnya 

baik yang berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal. Menurut Dimyati  

& Mudjiono (2006) faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

sebagai berikut. 

1. Faktor jasmaniah, seperti kurang berfungsinya organ-organ perasa, alat bicara, 

gangguan panca indera, cacat tubuh, serta penyakit menahun (alergi asma, dan 

sebagainya). 

2. Faktor psikologis, seperti merasa tidak aman, kurang bisa menyesuaikan diri, 

tercekam rasa takut, serta ketidakmatangan emosi. 

3. Faktor kematangan fisik, seperti kurang perhatian dan minat terhadap pelajaran 

sekolah, malas dalam belajar, dan sering bolos atau tidak mengikuti pelajaran. 

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

sebagai berikut. 
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a. Faktor sosial, terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

kelompok  

b. Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian 

dan lain-lain 

c. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, tempat belajar dan iklim 

d. Faktor lingkungan spiritual dan agama.  

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak 

langsung dalam pencapaian hasil belajar. Siswa yang mengalami masalah belajar 

perlu mendapatkan bantuan agar masalahnya tidak berlarut-larut yang nantinya 

dapat mempengaruhi proses perkembangan siswa. Berdasarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar di atas, peneliti menggunakan faktor eksternal berupa 

penggunaan model pembelajaran PBL. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran tersebut menuntut siswa untuk belajar langsung dengan objek 

pembelajaran serta menuntut keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2.1.3 Pengaruh PBL terhadap Hasil Belajar dan Sikap Peduli Lingkungan 

Hasil penelitian Noviar & Dwi (2015) menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan PBL membuat hasil pada ranah kognitif meningkat. Proses belajar 

tersebut siswa terlibat dalam kegiatan seperti mengobservasi, mengumpulkan 

data, dan menganalisis masalah serta mampu berfikir kritis. Pembelajaran dengan 

menggunakan PBL lebih mengutamakan proses dan keterampilan berfikir mulai 

dari menganalisis masalah hingga mengkomunikasikannya. Pembelajaran dengan 

menggunakan model membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 

memperoleh pengetahuan secara konkret. 

Penggunaan model PBL membuat hasil belajar ranah afektif menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajarnya. Hal tersebut disebabkan model PBL 

menjadikan siswa sebagai produsen pengetahuan yang membuat siswa 

memperoleh pengetahuannya berdasarkan penemuan sendiri bersama 

kelompoknya. Proses pembelajaran tersebut secara tidak langsung dapat 

membantu siswa mengembangkan sikap berupa komunikasi, penalaran, dan 

berpikir analitis ketika memecahkan masalah bersama kelompoknya (Bondan, 

2011: 4). Melalui pembelajaran PBL sikap peduli lingkungan siswa menjadi 
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meningkat. Hal tersebut karena pada setiap langkah dalam pembelajaran 

menggunakan PBL dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang lingkungan 

sekitarnya. Siswa merasa bahwa belajar bukan hanya sekedar untuk mengetahui 

teori tetapi siswa berperan sebagai pencari solusi dari masalah yang terjadi di 

sekitar (Husna et al, 2013). 

Hasil  penelitian Af’idah (2013), menyatakan bahwa penerapan Model 

PBL dapat mengembangkan keterampilan sikap dan kerja sama dalam berbagai 

situasi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Priadi (2012) menunjukkan 

bahwa model PBL dapat meningkatkan rerata prestasi psikomotor siswa. Hal 

tersebut disebabkan karena model PBL menempatkan siswa sebagai active thinker 

dalam memperoleh pengetahuan melalui pemecahan masalah dari pengalaman 

nyata. Pemecahan masalah tersebut dilakukan melalui kegiatan mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Penggunaan model PBL 

memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuann 

psikomotornya yang berkaitan dengan keterampilan berkomunikasi, representasi, 

pemodelan, dan penalaran. Keterampilan tersebut diperoleh melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Pembelajaran 

dengan menggunakan PBL dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah 

psikomotorik. 

2.1.4 Sikap Peduli Lingkungan 

Elsa et.al (2014), mendefinisikan sikap sebagai suatu tingkatan afeksi baik 

positif maupun negatif dalam hubungannya dengan objek-objek psikologi. Sikap 

merupakan suatu kecenderungan pada tingkah laku individu untuk berbuat sesuai 

dengan cara tertentu terhadap dunia sekitar baik berupa individu-individu, objek, 

maupun benda tertentu yang menunjukkan pada perbuatan atau perilaku 

seseorang. Sikap merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan 

lingkungan sosial. Reaksi seseorang terhadap stimulus lingkungan dan sosial 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti hakikat stimulus, latar belakang 

pengalaman individu, dan motivasi (Azwar, 2013). 

Sikap peduli lingkungan dalam kehidupan bermasyarakat lebih kental 

diartikan sebagai reaksi peduli seseorang terhadap lingkungannya. Reaksi tersebut 

misalnya ikut serta dalam melestarikan lingkungan agar tidak menjadi rusak, 
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tercemar, bahkan punah. Menurut Sue sebagaimana dikutip dalam Tamara (2016) 

menjelaskan bahwa sikap peduli lingkungan merupakan sikap-sikap umum yang 

ditunjukkan seseorang terhadap kualitas lingkungan yang diwujudkan dalam 

kesediaan diri untuk menyatakan aksi-aksi yang dapat meningkatkan dan 

memelihara kualitas lingkungan dalam setiap perilaku yang berhubungan dengan 

lingkungan.  

Allibeli dan White (2011) mendefinisikan sikap peduli lingkungan 

merupakan seberapa besar kesadaran sesorang akan masalah lingkungan yang ada 

serta upaya untuk memecahkan masalah lingkungan atau menunjukkan kesediaan 

untuk berkontribusi dalam rangka mencari solusi terhadap masalah lingkungan 

disekitarnya. Sikap peduli lingkungan terdiri dari tiga orientasi nilai yang saling 

berkorelasi satu dengan lainnya. Nilai orientasi ini meliputi nilai sosial altruistik 

yang berfokus pada kekhawatiran terhadap kesejahteraan manusia, nilai biosfir 

yang menunjukkan kekhawatiran terhadap lingkungan, dan egoisme. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa sikap 

peduli lingkungan merupakan reaksi seseorang terhadap keadaan lingkungan 

disekitarnya yang ditunjukkan dengan ikut menjaga dan melestarikan lingkungan. 

Sikap peduli lingkungan juga ditunjukkan dengan sikap seseorang yang ikut 

berkontribusi dalam mencari solusi terhadap permasalahan lingkungan yang 

sedang terjadi.  

2.1.5 Materi Perubahan Lingkungan 

Materi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah perubahan lingkungan 

kelas X SMA semester genap. Kompetensi dasar yang harus dicapai pada materi 

ini mengacu pada silabus standar kurikulum 2013, yaitu tercantum dalam KD 3.11 

Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi 

kehidupan; serta pada KD 4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah 

perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar. Setelah pembelajaran 

materi perubahan lingkungan, siswa diharapkan lebih tanggap terhadap adanya 

perubahan lingkungan yang dapat memberikan dampak bagi kehidupan melalui 

analisis data. Selain itu, siswa juga mampu memberikan solusi pemecahan 

masalah perubahan lingkungan yang ada disekitarnya (Sumarlina, 2014) 
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Berdasarkan silabus biologi SMA kurikulum 2013 model pembelajaran 

yang disarankan untuk diterapkan mampu membuat siswa melakukan kegiatan 

belajar yang meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi atau menganalisis, dan mengomunikasi. Beberapa model 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran tersebut yaitu discovery 

based learning, problem based learning, dan project based learning. Model PBL 

menggunakan peristiwa atau permasalahan nyata dalam konteks siswa untuk 

belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, serta 

memperoleh pengetahuan esensial dari Kompetensi Dasar. PBL mampu 

mengembangkan keterampilan belajar siswa sepanjang hayat termasuk 

kemampuan mendapatkan dan menggunakan sumber belajar. 

Materi perubahan lingkungan yang termuat dalam silabus tersebut 

mencakup kerusakan lingkungan/pencemaran lingkungan, pelestarian lingkungan, 

adaptasi, dan mitigasi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan meliputi: 1.) 

membaca, mengamati, membahas dan menganalisis berbagai laporan media/kasus 

lingkungan sekitar mengenai kerusakan lingkungan; 2.) membahas hasil 

percobaan dan penyebab, cara mencegah, cara menangggulangi,  menyimpulkan, 

dan mempresentasikan berbagai kasus perubahan lingkungan. 

Mukhayati dan Siti (2015) menyatakan bahwa untuk dapat menumbuhkan 

sikap peduli terhadap lingkungan, pembelajaran materi perubahan lingkungan 

hendaknya menampilkan permasalahan-permasalahan lingkungan yang terjadi di 

lingkungan sekitar atau masalah kontekstual lainnya untuk diintegrasikan dalam 

pembelajaran. Salah satu masalah kontekstual yang dapat dijadikan kajian materi 

perubahan lingkungan yaitu perubahan luas hutan mangrove di Kabupaten Rokan 

Hilir, perubahan konsentrasi partikel SO2 dan NO2 di kota Jakarta, Semarang, dan 

Surabaya, perubahan kualitas sungai lintas Provinsi, dan perubahan luas tutupan 

hutan alam Indonesia. Melalui kegiatan analisis data perubahan lingkungan 

tersebut, siswa dituntut untuk dapat menjelaskan faktor penyebab dan dampak 

yang ditimbulkan akibat perubahan lingkungan. Setelah siswa memahami faktor 

penyebab dan dampak perubahan lingkungan, siswa diharapkan dapat 

memberikan usulan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan sesuai 

dengan konteks permasalahan yang dipelajari. 
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2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berfikir penerapan pembelajaran materi perubahan 

lingkungan model PBL terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 

Petarukan 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

“Pembelajaran materi perubahan lingkungan model problem based learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Petarukan” 

Latar Belakang  Masalah: 

a. Pembelajaran dengan model ceramah bervariasi yang dilaksanakan masih berpusat pada guru 

b. Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran 

c. Ketuntasan klasikal pada materi perubahan lingkungan masih dibawah 85% 

d. Dua kelas yang diajar dengan model ceramah bervariasi memperoleh ketuntasan klasikal berturut-

turut 45% dan 50% 

e. SMA Negeri 1 Petarukan merupakan sekolah Adiwiyata, akan tetapi pembelajaran materi 

perubahan lingkungan di sekolah tersebut belum mengaitkannya dengan sikap peduli lingkungan 

Model Pembelajaran  PBL 

a. Melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran 

b. Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan masalah nyata 

yang ada di sekitar siswa 

c. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya 

d. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis 

e. Meningkatkan kerja sama antar siswa melalui diskusi kelompok 

Tindakan pembelajaran materi perubahan lingkungan dengan model PBL 

 

Pembelajaran materi perubahan lingkungan model PBL dapat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa di SMA Negeri 1 Petarukan 

 

Hasil yang diharapkan 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran materi perubahan lingkungan dengan model PBL berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Petarukan yang ditunjukkan dengan 

nilai hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka saran yang 

diajukan adalah sebagai berikut. 

1. Penerapan pembelajaran model PBL dapat dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran materi perubahan lingkungan sehingga dapat mengoptimalkan 

hasil belajar dan sikap peduli lingkungan. 

2. Guru hendaknya memberikan motivasi dan perhatian yang lebih kepada siswa-

siswa yang berpotensi kurang aktif dalam pembelajaran sehingga pada 

akhirnya seluruh siswa dapat aktif dalam mengajukan pertanyaan dan 

mengusulkan pendapatnya baik dalam diskusi maupun presentasi. 

3. Penggunaan masalah yang akan dijadikan sebagai bahan pembelajaran 

sebaiknya menggunakan masalah-masalah lingkungan yang ada di lingkungan 

sekitar siswa, sehingga siswa lebih mudah untuk memahami masalah yang 

akan dipelajari. 
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